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ABSTRAK 

 

ALDITIO AJI NUGRAHA, 2024. NIT 0820002105, “Controlling High 

Pressure Tank Pada Proses Loading LPG Di Kapal MT. Arimbi” Di bimbing oleh 

Bapak I’ie Suwondo, S.SiT, M.Pd.,M.Mar selaku bimbingan I, dan Ibu Capt. Upik 

Widyaningsih, M.Pd, M.Mar selaku pembimbing II. 

High Pressure Tank merupakan suatu kejadian yang dapat terjadi pada 

proses loading LPG secara ship to ship (STS). Kejadian tersebut terjadi akibat 

pelaksanaan proses loading LPG yang belum sesuai dengan peraturan atau standart 

operational procedure (SOP). Oleh karena itu, pelaksanaan loading LPG secara 

ship to ship (STS) harus dipersiapkan secara matang dan pada waktu 

pelaksanaannya harus dilakukan sesuai dengan peraturan atau prosedur yang 

berlaku. Penelitian akan berfokus mengenai kejadian high pressure tank pada 

proses loading secara ship to ship (STS).  

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk memahami 

dan menggambarkan secara mendalam bagaimana tindakan controlling ketika 

terjadi high pressure tank pada proses loading LPG secara ship to ship (STS). 

Penelitian ini menghasilkan dan mengolah data deskriptif, seperti transkip 

wawancara, catatan kejadian, dan dokumentasi berupa foto. Peneliti menggunakan 

berbagai teknik pengumpulan data kualitatif, seperti observasi, wawancara, dan 

analisis dokumen. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan controlling high pressure 

tank pada proses loading LPG secara ship to ship (STS) kurang maksimal. Selain 

itu, pelaksanaan prosedur seperti safety toolbox meeting masih belum optimal 

dilakukan. Akibatnya, awak kapal kurang maksimal dalam melaksanakan 

pekerjaannya. Penerapan prosedur dan dokumen kapal sangat penting dalam proses 

loading LPG secara ship to ship (STS). Prosedur yang digunakan pada proses 

loading LPG secara ship to ship (STS) digunakan sebagai pedoman keselamatan 

bekerja bagi seluruh awak kapal. 

Kata Kunci : High Pressure Tank, Standar Operasional Prosedur (SOP)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

viii 

 

ABSTRACT 
 

ALDITIO AJI NUGRAHA, 2024. NIT 0820002105, “Controlling High 

Pressure Tank Pada Proses Loading LPG Di Kapal MT. Arimbi”, guided by Mr. 

I’ie Suwondo, S.SiT, M.Pd., M.Mar as Guidance I, and Mrs. Capt. Upik 

Widyaningsih, M.Pd, M.Mar as Guidance II. 

High Pressure Tank is an incident that can occur in the LPG loading 

process via ship to ship (STS). This incident occurs due to the implementation of 

the LPG loading process that is not in accordance with regulations or standard 

operational procedures (SOP). Therefore, the implementation of LPG loading via 

ship to ship (STS) must be prepared carefully and at the time of implementation 

must be carried out in accordance with applicable regulations or procedures. The 

study will focus on the high pressure tank incident in the ship to ship (STS) loading 

process. 

This study uses a qualitative descriptive method to understand and describe 

in depth how controlling actions occur when a high pressure tank occurs in the 

LPG loading process via ship to ship (STS). This study produces and processes 

descriptive data, such as interview transcripts, incident notes, and documentation 

in the form of photos. Researchers use various qualitative data collection 

techniques, such as observation, interviews, and document analysis. 

The results of the study indicate that the implementation of controlling the 

high pressure tank in the LPG loading process via ship to ship (STS) is less than 

optimal. In addition, the implementation of procedures such as safety toolbox 

meetings is still not optimal. As a result, the ship's crew is less than optimal in 

carrying out their work. Implementation of ship procedures and documents is very 

important in the process of loading LPG by ship to ship (STS). The procedures used 

in the process of loading LPG by ship to ship (STS) are used as guidelines for work 

safety for all ship crews. 

Keywords : High Pressure Tank, Standard Operating Procedure (SOP) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Kapal Tanker gas adalah kapal yang dibuat untuk mengangkut muatan 

gas LPG maupun LNG di dalam ruang muatannya. Muatan LPG pada kapal gas 

termasuk muatan berbahaya dan di bahas pada IMDG Code. The International 

Maritime Dangerous Goods atau yang disingkat menjadi IMDG Code 

menyatakan, muatan berbahaya dikelompokkan menjadi sembilan kelas yang 

dimana salah satunya kelas dua menjelaskan mengenai komponen gas. 

Komponen gas pada kelas dua tersebut memiliki karakteristik  terkompresi, 

dicairkan, dan didinginkan (compressed, liquified and refrigerated). IMDG 

Code memiliki tujuan sebagai peningkatan perlindungan muatan berbahaya, 

perlindungan sekitar area perairan yang dilewati atau disinggahi, pemberian 

fasilitas pergerakan muatan berbahaya tanpa batas, dan perlindungan bagi para 

awak kapal. Pada IMDG Code kelas dua yang menjelaskan mengenai gas 

memiliki tiga sub divisi yaitu Flammable gases, Non-flammmable and inert 

gases, dan Toxic gases.  

Pada Sub divisi IMDG Code kelas dua salah satunya menjelaskan 

mengenai Flammable gases. Flammable gases yaitu komponen gas yang 

memiliki sifat mudah terbakar. Terdapat beberapa kategori gas yang memiliki 

sifat mudah terbakar seperti Metana (CH4), Hidrogen (H2), Etilen (C2H4), 

Propane (C3H8), Butane (C4H10) dan lain sebagainya. Propane (C3H8) dan 

Butane (C4H10) adalah salah satu  komponen gas yang terdapat di dalam 

muatan Liquified Petroleum Gases (LPG). Liquified Petroleum Gases (LPG) 
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merupakan gas yang dicairkan dengan komponen Gas Hydrocarbon (CH) yang 

berasal dari bahan bakar fosil. LPG masih menjadi sumber bahan bakar bagi 

masyarakat karena penggunaannya yang lebih mudah, murah dan efisien 

daripada bahan bakar yang lain seperti minyak tanah, arang atau kayu bakar. Di 

Indonesia, sarana transportasi yang tepat guna mengirimkan pasokan LPG 

dalam jumlah yang besar ke seluruh wilayah Indonesia yang paling tepat adalah 

dengan menggunakan sarana transportasi laut yaitu kapal tanker bertipe LPG 

carrier. 

Proses bongkar (discharging) atau pemuatan (loading) Liquified 

Petroleum Gases (LPG) pada kapal tanker bertipe LPG sangat beresiko bila 

tidak didasari oleh suatu penanganan yang tepat dan akurat. Penanganan muatan 

yang tepat dan akurat adalah suatu penanganan dimana proses tersebut harus 

betul, teliti, cermat dan benar berjalan sesuai rencana dan aturan-aturan yang 

telah diberlakukan. Ketika suatu proses penanganan muatan yang tidak tepat 

dan akurat dapat menimbulkan permasalahan maupun kendala di atas kapal. 

Maka dari itu proses pemuatan maupun pembongkaran harus sesuai dengan 

standar keselamatan operasi kerja pada kapal tanker dan terminal yang diatur di 

dalam International Safety Guide For Oil Tankers and Terminal (ISGOTT) VI 

Edition. ISGOTT VI Edition adalah panduan untuk operasi bongkar muat yang 

aman pada kapal tanker yang mana ISGOTT VI Edition  ini diterbitkan oleh 

International Chamber of Shipping Oil dan Compaines International Marine 

Forum. 

Pada penelitian ini, kapal tanker yang akan dibahas oleh peneliti adalah 

kapal tanker LPG bertipe fully pressurized yang mana proses loading atau 
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pemuatannya dilaksanakan secara Ship To Ship. Proses tersebut dilakukan 

dengan memindahkan muatan dari mother ship dengan tipe kapal fully 

refrigerated ke shuttle ship dengan tipe kapal fully pressurized. Pada proses 

loading atau pemuatan sedang berlangsung, mualim jaga wajib melakukan 

pengamatan dan pemeliharaan terhadap muatan sesuai dengan peraturan yang 

telah ditetapkan ketika sedang berdinas jaga muatan.  

Pada setiap kapal terdapat suatu peraturan yang biasa disebut Standar 

Operasional Prosedur (SOP). Setiap awak kapal wajib mengetahui hal-hal apa 

saja yang terdapat pada standar operasional prosedur tersebut. Peran Standar 

Operasional Prosedur (SOP) pada proses penanganan muatan terbilang sangat 

penting, SOP memiliki peran untuk membantu perkembangan dan kemajuan 

proses penanganan muatan itu sendiri. Maka dari itu proses pemuatan di kapal 

harus sesuai dengan peraturan atau SOP yang berlaku. Dengan adanya peraturan 

atau SOP diharapkan akan menghasilkan suatu pekerjaan yang diharapkan 

sesuai rencana.  

Faktanya, serbagian awak kapal berlurm merlaksanakan perraturran ataur SOP 

terrserburt pada prosers pernanganan muratan. Pernerliti mernermurkan suratur 

perrmasalahan yaitur pada tanggal 27 Serptermberr 2023 kapal MT. Arimbi serdang 

merlakurkan prosers loading LPG sercara ship to ship (STS)  di Kalbu rt-Siturbondo 

derngan kapal VLGC Perrtamina Gas 2 serbagai motherr ship, pada saat jam jaga 

Muralim II purkurl 00.30 WIB terrjadi high prerssurrer (di atas  ernam bar). Tidak 

hanya itur, Muralim II jurga tidak merlakurkan komurnikasi yang baik derngan pihak 

motherr ship dan tidak mermperrhatikan Ship Shorer Saferty Chercklist (SSSCL). 

Pada waktu r yang sama, pihak motherr ship mermberrikan informasi bahwa 
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prerssurrer pada kapal motherr ship tinggi yaitur serbersar turjurh bar terrlihat dari 

indikator yang berrada di Cargo Control Room (CCR) serhingga mernyerbabkan 

termperraturrer yang masurk dalam cargo tank mernjadi tinggi. 

Kertidaksersuraian prosers loading LPG tidak hanya merngakibatkan 

terrjadinya high prerssurrer pada tangki mu ratan merlainkan dapat jurga mernghambat 

berrlangsurngnya prosers permuratan yang tidak sersurai derngan jadwal yang terlah 

ditertapkan pada voyager orderr. Maka dari itur, hal terrserburt dapat sergerra diatasi 

derngan mermperrhatikan perraturran serlama prosers loading LPG berrlangsurng agar 

prosers loading LPG berrjalan derngan lancar tanpa kerndala apapurn. 

Kapal-kapal perngangkurt LPG adalah tiper kapal yang mermiliki muratan 

yang berrbahaya dan mermiliki rersiko tinggi dalam perlaksanaan pernanganan 

muratannya. Prosers pernanganan muratan  di kapal LPG mermerrlurkan permahaman 

merngernai perraturran serperrti bagaimana merlakurkan pernanganan muratan yang 

baik ataurpurn bagaimana merngerndalikan terkanan apabila terrjadi perningkatan 

terkanan pada tangki muratan. Hal-hal terrserburt harurs sersurai derngan aturran ataur 

SOP yang berrlakur gurna mermperrlancar kergiatan operrasional. 

Derngan merlaksanakan perraturran ataur SOP diharapkan dapat mermbantur 

berrlangsurngnya prosers pernanganan muratan derngan aman, cerpat, dan terpat. SOP 

mermiliki perran yang sangat pernting terrhadap prosers perngerndalian ataur 

controlling terkanan muratan pada saat prosers mermurat ataur loading LPG. Dalam 

merngerndalikan ataur mermantaur terkanan serlama prosers loading, diburturhkan 

permahaman dan perngertahuran baik olerh officerr ataurpurn awak kapal yang lain. 

Perngerndalian ataur controlling terkanan muratan pada prosers loading berrturjuran 

urnturk mernjaga, mernstabilkan, maurpu rn merngamankan terkanan muratan dari 
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terkanan tinggi yang mana terkanan tinggi mermiliki berberrapa rersiko serperrti 

lerdakan hingga kerbakaran bagi kapal yang merngangkurt. 

Adapu rn perngerndalian ataur controlling terkanan muratan pada prosers 

loading mermiliki turjuran yaitur serbagai proserdurr kerrja agar prosers pernanganan 

muratan dapat berrjalan derngan lancar, merningkatkan kuralitas kerrja awak kapal 

dan urnturk merncergah ataur merminimalisir terrjadinya bahaya pada muratan yang 

diakibatkan olerh terkanan muratan yang tinggi.  

Berrdasarkan marinerinsight.com (2019). Reral Lifer Accidernt : Urnsafer 

Cargo Handling Procerdurrers Lerad To Firer On LPG Ship. 

https://www.marinerinsight.com/caser-stu rdiers/urnsafer-cargo-handling-

procerdurrers-lerads-to-firer/. Berrikurt ini berrita diterrjermahkan ker dalam Bahasa 

Indonersia, Serburah kapal LPG serdang mermurat LPG yang surhurnya lerbih tinggi 

daripada yang diharapkan kertika serdang sandar. Urnturk merndinginkan muratan 

LPG, gas itur diurbah mernjadi termperraturr yang lerbih rerndah derngan 

mernggurnakan sisterm permanas kapal. Gas itur sermurla dialirkan ker komprersor, di 

komprersor derngan terkanan yang lerbih tinggi, lalur kermbali ker cairan pada surhur 

yang lerbih rerndah. Dari kondernsator itur merngalir merlaluri katurp erkspansi dan 

kermbali ker tangki. Dilaporkan bahwa pada saat sistterm ini berroperrasi, pipa di 

derkat katurp erkspansi murlai merngalir karerna permberkuran cairan. Hal ini 

kermurdian mernyerbabkan perningkatan terkanan sisterm dari katurp erkspansi 

kermbali merlaluri kondernsasi dan kerlu raran komprersor. Kermurngkinan bersar, 

salurran air pada titik samperl dibiarkan rertak, ataur hanya bocor serhingga 

mermurngkinkan cairan terrserburt kerlu rar. Bagaimanapurn, turmpurkan cairan 

mermberkur yang signifikan dicatat di arera lamburng kapal di bawah titik samperl 

https://www.marineinsight.com/case-studies/unsafe-cargo-handling-procedures-leads-to-fire/
https://www.marineinsight.com/case-studies/unsafe-cargo-handling-procedures-leads-to-fire/
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yang sama u rnturk dura dari tiga salurran permburangan cairan. Olerh karerna itur, 

atmosferr berrbahaya yang murdah terrbakar dibiarkan berrkermbang dan serperrcik 

api yang tidak dikertahuri mernyurlurt api di derkat kondernsasi. Alat itur sergerra 

dipadamkan olerh serorang awak kapal derngan mernggurnakan permadam jernis dry 

chermical. 

Berrdasarkan pernjerlasan masalah diatas merngernai high prerssurrer tank di 

kapal MT. Arimbi, maka dapat pernurlis simpurlkan bahwa permuratan LPG sercara 

ship to ship, officerr dan awak kapal yang berrjaga harurs merlaksanakan 

perngamatan, perngawasan, dan perngerndalian sersurai derngan perraturran ataur SOP 

yang terlah ditertapkan. Olerh karerna itu r perrlur dilaksanakan pernerlitian derngan 

jurdurl “Controlling High Prerssurrer Tank pada prosers loading LPG di kapal MT. 

Arimbi”.  

B. Rumusan Masalah 

Berrdasarkan urraian dari latar berlakang di atas, maka pernurlis dapat 

mernertapkan berberrapa rurmursan masalah dalam pernerlitian ini, yaitur : 

1. Bagaimana perlaksanaan controlling high prerssurrer tank pada prosers loading 

di kapal MT. Arimbi? 

2. Bagaimana perlaksanaan proserdurr yang harurs dilakurkan olerh awak kapal 

merngernai high prerssurrer tank pada prosers loading LPG derngan kapal motherr 

ship? 

C. Tujuan Penelitian 

Berrdasarkan rurmursan masalah di atas adapurn turjuran yang ingin dicapai 

dalam pernerlitian ini yaitur :  
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1. Urnturk merngertahuri perlaksanaan controlling high prerssurrer tank pada  prosers 

loading sercara ship to ship (STS) di kapal MT. Arimbi. 

2. Urnturk merngertahuri perlaksanaan proserdurr yang harurs dilakurkan olerh awak 

kapal merngernai high prerssurrer tank pada prosers loading LPG derngan motherr 

ship. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teroritis 

Mermperrdalam dan merngermbangkan perngertahuran sercara terori merngernai 

controlling high prerssurrer tank pada prosers loading LPG di kapal LPG.  

2. Manfaat Praktis 

Diharapkan dapat mermberrikan informasi merngernai perngaturran terkanan dan 

surhur pada tangki muratan dalam permuratan LPG dan merngertahu ri urpaya yang 

harurs dilakurkan dalam mernanggurlangi kondisi high prerssurrer pada tangki 

urnturk mernurnjang kerlancaran prosers loading LPG. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 

 

A.  Review Penelitian Sebelumnya 

Serbagai dasar perrbandingan dalam sturdi ini pernurlis merngacur pada 

pernerlitian serberlurmnya yang terlah mermperlajari prosers loading LPG di kapal 

tankerr berrtiper LPG. Berrikurt ini merru rpakan hasil pernerlitian terrdahurlur yang 

rerlervan derngan pernerlitian ini, serperrti yang disajikan pada taberl di bawah ini: 

Taberl 2. 1 Rervierw Pernerlitian Serlanjurtnya 

No Judul Tahun Hasil Penelitian 
1. Optimalisasi Prosers 

Loading LPG Saat 

Sandar Ship To Ship 

(STS) Di Kapal 

LPG/C Gas Attaka 

2019 Hasil pernerlitian ini mernurnju rkkan bahwa : 

1. Prosers loading LPG di kapal LPG/C Gas 

Attaka perrlu r dioptimalkan karerna krur kapal 

kurrang merngertahuri karakterristik mu ratan serrta 

prosers permu ratan LPG yang berlu rm sersu rai 

derngan proserdurr yang ada. 

2. Kerndala-kerndala yang terrjadi dalam prosers 

loading LPG adalah proserdurr pe rmuratan LPG 

yang tidak dijalankan derngan sersu rai, 

kurrangnya komurnikasi dan koordinasi pada 

saat prosers permu ratan, dan perngercerkan dan 

perrawatan alat-alat permuratan yang tidak sersu rai 

derngan PMS. 

3. U rpaya yang dilakurkan merngatasi kerndala-

kerndala dalam prosers loading LPG saat sandar 

agar optimal dan aman adalah mernjalankan 

permuratan LPG sersu rai derngan proserdurr 

permuratan serrta merlaksanakan perngercerkan 

perralatan permu ratan serberlu rm digurnakan dan 

perrawatan alat-alat permu ratan sercara rurtin 

sersu rai PMS. 

2. Optimalisasi  

Pernanganan High 

Prerssu rrer Di Dalam 

Tangki Gurna 

Mernghindari High 

Perrssu rrer Pada Tangki 

Di Atas MT. Alfa 

Britannia 

2019 Hasil pernerlitian ini mernurnju rkkan bahwa : 

1. Pernggurnaan mast riserr dan P/V valver yang 

furngsinya dapat merminimalisir te rkanan urap di 

dalam tangki tidak dapat optimal karerna 

minimnya pernggurnaan dari alat perrverntilasi 

serperrti mast riserr dan p/v rerlierf valver. 

Dikarernakan pihak otoritas perlaburhan tidak 

mermberri izin urnturk permbu rkaan verntilasi 

terrserbu rt, derngan permasangan alat pernderterksi 

high/low prerssu rrer alarm dapat mernderterksi 

akan bahaya high prerssu rrer yang merlerbihi 

ambang batas normal, karerna akan berrdampak 

derngan polursi u rdara di daerrah terrserbu rt. 

2. Anak burah kapal yang mermpu rnyai turgas dan 

tanggurng jawab mermastikan se rtiap tangki 

dalam te rkanan yang stabil. Ku rrangnya 
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pe rngertahuran dan perngalaman dalam 

me rlaksanakan turgas u rnturk mernjaga pre rssu rre r 

diatas kapal. Dikare rnakan kurrangnya adaptasi 

se rperrti halnya perranan dari alat-alat verntilasi 

diatas kapal dan se rrah terrima tangu rng jawab 

yang berlu rm maksimal. Rasa pe rdurli dari crerw 

kapal sangatlah kercil se rpe rrti halnya 

kurranganya merntoring dan ku rrangnya cara 

pe rnyampaian kerpada crerw kapal se rhingga 

me rraka jarang mermpe rrdurlikan bahaya-bahaya 

yang akan te rrjadi jika tangki me rngalami high 

pre rssu rrer, se rhingga te rrjadilah masalah 

te rrse rbu rt. 

3. Terrjadinya High 

Prerssu rrer LPG MIX Di 

Kapal LPG/C Gas 

Arar Pada Saat Ship To 

Ship Derngan Kapal 

MT. Clippe rr Di 

Perlabu rhan Siturbondo 

2021 Hasil pernerlitian ini mernurju rkkan bahwa :  

1. Pe rnyerbab terrjadinya high pre rssu rrer di kapal 

MT. Gas Arar pada saat Ship to Ship de rngan 

kapal MT. Clippe rr di Pe rlabu rhan Siturbondo 

dikarernakan tingginya termpe rratu rr tangki LPG 

MIX se rberlu rm dan saat pe rmuratan se rrta 

tingginya termperratu rr muratan dari pihak 

terrminal ataur kapal yang merlakurkan 

discharging. 

2. Perlurnya pencegahan high pressurre muatan 

LPG MIX di kapal MT. Gas Arar pada saat 

Ship To Ship derngan kapal MT. Clipper di 

Perlabuhan Situbondo agar tidak terjadi 

keadaan yang membahayakan pada saat 

proses cargo operation dan untuk mencegah 

high pressure yang menghambat pelaksanaan 

proses bongkar muat. 

4. Analisis High Prerssu rrer 

Tank Pada Saat 

Loading Di Kapal 

LPG/C Gas Nu rri 

Arizona 

2022 Hasil pernerlitian ini mernurnju rkkan bahwa : 

1. Te rrjadi high prerssu rrer tank saat loading di 

se rbabkan karerna berberrapa faktor, yaitur faktor 

muratan yang panas, faktor lingkurngan, faktor 

pe rralatan yang dimiliki terrbatas dan surdah 

be rrurmu rr, dan faktor surmberr daya manursia 

kurrangnya perrhatian crerw kapal terrhadap 

proserdurr.  

2. Urntu rk merngatasi high pre rssu rrer awak kapal 

me rlakurkan saferty me rerting serberlurm me rmu rlai 

prose rs loading dan mernggurnakan cargo 

compre rssor u rntu rk mernu rrurnkan pre rssu rrer. 

5. Analisis Pernyerbab 

High Prerssu rrer Pada 

Tangki Muratan Saat 

Prosers Loading LPG 

MIX (Burtaner dan 

Propaner) Di LPG/C 

Gas Attaka 

2022 Hasil pernerlitian ini mernurnju rkkan bahwa : 

1. Te rrjadinya kernaikan termperratu rr tangki 

be rrdampak high prerssu rrer pada tangki muratan di 

LPG/C Gas Attaka diserbabkan olerh tingginya 

termperraturr tangki muratan akibat lamanya 

pe rrjalanan serlama berrlayar, berrlaburh jangkar, 

dan pada saat prosers permuratan serrta paparan 

cu raca lingkurngan lurar mernyerbabkan termperratu rr 

muratan LPG pada permu ratan serberlu rmnya 

me rngalami kernaikan dan mernyersu raikan derngan 

ambiernt termperratu rrer. Urpaya yang dilakurkan 

saat terrjadi kondisi high prerssu rrer merlaku rkan 

vapourr balancer derngan cargo comprerssor, 

me rnggurnakan mertoder ini erferktif karna jurmlah 

muratan tidak akan berrkurrang dan tertap sersu rai 

de rngan Bill Of Loading. 
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2. Te rrjadinya kernaikan termperratu rr tangki 

be rrdampak high prerssu rrer pada tangki mu ratan di 

LPG/C Gas Attaka dise rbabkan ole rh te rmperratu rr 

muratan dari terrminal yang panas kare rna 

terrbatasnya fasilitas te rrminal yang tidak 

me rmiliki siste rm pe rndinginan (re raliqu rerfaction 

plan) berrakibat terrminal tidak dapat me rngaturr 

se rsu rai kondisi tangki muratan kapal. Urpaya yang 

dilakurkan saat te rrjadi kondisi ini de rngan 

me rlakurkan vapourr re rtu rrn to shore r, me rtoder ini 

me rmbantur mernurrurnkan te rkanan tangki derngan 

me rntransferr vapourr berrlerbih di kapal ker darat, 

de rngan mermburka se rlu rrurh line r vapourr dan 

vapourr di dalam kapal akan be rrpindah 

se rndirinya, se rhingga pre rssu rrer tangki kapal 

be rrangsurr turrurn dan permu ratan berrjalan lancar 

se rrta loading rater kermbali normal. 

Surmberr : Data olahan serndiri, 2024 

 

B. Landasan Teori 

Urnturk mermperrkurat permbahasan merngernai “Controlling High Prerssurre r 

Tank pada prosers loading LPG di kapal MT. Arimbi” maka perrlur dikertahuri dan 

dijerlaskan berberrapa terori-terori pernurnjang yang diambil dari berberrapa surmberr 

purstaka yang berrkaitan derngan permbahasan pada skripsi ini antara lain serbagai 

berrikurt : 

1. Controlling 

Perngerndalian (controlling) adalah suratur aktivitas mernilai kinerrja 

berrdasarkan standar yang terlah diburat urnturk kermurdian diburat perrurbahan 

ataur perrbaikan jika diperrlurkan. Perngerndalian   dapat diderfinisikan   serbagai   

prosers   permberrian   balikan   dan   tindak   lanjurt permbandingan  antara  

hasil  yang  dicapai  derngan  rerncana  yang  terlah  ditertapkan  dan  tindakan 

pernyersuraian apabila terrdapat pernyimpangan. 

Controlling ataur perngawasan dan perngerndalian adalah salah satur 

furngsi manajermern yang berrurpa merngadakan pernilaian, merngadakan korerksi 

terrhadap sergala hal yang terlah dilakurkan olerh bawahan serhingga dapat 
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diarahkan ker jalan yang bernar sersurai derngan turjuran. Perngawasan 

(controlling), yaitur mernerliti dan merngawasi agar sermura turgas dilakurkan 

derngan baik dan sersurai derngan perraturran yang ada ataur sersurai derngan 

derskripsi kerrja masing-masing perrsonal. Perngawasan dapat dilakurkan 

sercara verrtical dan horizontal, yaitu r atasan dapat merlakurkan perngerontrolan 

kerpada bawahannya, dermikian purla bawahan dapat merlakurkan urpaya kritik 

kerpada atasannya. Cara terrserburt diistilahkan derngan systerm perngawasan 

merlerkat. Perngawasan merlerkat lerbih mernitikberratkan kerpada kersadaran dan 

kerikhlasan dalam berkerrja. Perngerndalian terrdiri atas: 1) pernerlitian terrhadap 

hasil kerrja sersurai derngan rerncana/program kerrja; 2) perlaporan hasil kerrja 

dan perndataan berrbagai masalah; dan 3) ervalurasi hasil kerrja dan problerm 

solving. Perngawasan dalam konserp Islam lerbih merngurtamakan 

mernggurnakan pernderkatan manursiawi, pernderkatannya yang dijiwai olerh 

nilai-nilai kerislaman. Langkah-langkah perngawasan terrserbu rt adalah: 1) 

mermerriksa, 2) merngercerk, 3) merncocokkan, 4) mernginsperksi, 5) 

merngerndalikan, 6) merngaturr, dan 7) merncergah serberlurm terrjadi kergagalan. 

Perngawasan di bagi mernjadi tiga, yaitur; (1) perngawasan yang berrsifat top 

down, yakni perngawasan yang dilakurkan dari atasan langsurng kerpada 

bawahan; (2) botton urp, yaitur perngawasann yang dilakurkan dari bawahan 

kerpada atasan; (3) perngawasan merlerkat, yaitur perngawasan yang terrmasurk 

kerpada serlf control, yaitur atasan ataurpurn bawahan sernantiasa merngawasi 

dirinya serndiri.  

2.  Pressure 

a. Dalam KBBI Erdisi V (2016), tangki merrurpakan wadah termpat 
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mernyimpan  (mernimburn) air, minyak tanah, dan serbagainya yang 

terrburat dari logam.  Dikurtip dari (Perndidikan.co.id, 2019) mernurrurt 

Rursserll Kurhtz (2015) dalam burkurnya Chermistry : Urnderrstanding 

Surbstancer and Matterr terkanan (P) adalah saturan fisika urnturk 

mernyatakan gaya (F) perr saturan luras (A). 

𝑷 =
𝑭

𝑨
 

Kerterrangan : 

P = Terkanan derngan saturan pascal ataur N/m² (Prerssurrer)   

F = Gaya derngan saturan nerwton (Forcer)   

A = Luras perrmurkaan derngan saturan m² (Arera)   

Saturan terkanan serring digurnakan urnturk merngurkurr kerkuratan dari 

suratur cairan ataur gas. Saturan terkanan dapat dihurburngkan derngan saturan 

volu rmer (isi) dan surhur. Sermakin tinggi terkanan di dalam suratur termpat 

derngan isi yang sama, maka surhur akan sermakin tinggi. Seriring 

perrkermbangan ilmur perngertahuran pada perrterngahan abad XIX para 

ilmurwan berranggapan bahwa zat terrsursurn atas partikerl-partikerl sangat 

kercil yang serlalur berrgerrak. Maka dari itur dicerturskan suratur terori yang 

dinamakan Terori Kinertik Gas yang berrburnyi serbagai berrikurt : “Dalam 

bernda yang panas, partikerl-partikerl lerbih cerpat dan karerna itur mermiliki 

ernerrgi yang lerbih bersar daripada partikerl-partikerl dalam bernda yang 

lerbih dingin”.   

b. Hurkurm Boyler berrburnyi “Pada surhur tertap, volurmer dari su ratur gas yang 

massanya tertap akan berrbanding terrbalik derngan terkanan murtlaknya”. 
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P.𝐕 = Konstan, ataur 

𝐏₁ .𝐕₁ = 𝐏₂ .𝐕₂ ………………………………. (2.1) 

 
Gambar 2. 1 Hu rkurm Boyler 

Surmberr : Kurhtz, R., 2015 

Kerterrangan :  

P = Prerssurrer/terkanan 

V = Volurmer 

c. Hu rkurm Charlers berrburnyi “Pada terkanan tertap, volurmer dari suratur gas 

yang massanya tertap akan berrbanding lurrurs derngan surhur murtlaknya”. 

𝑽

𝑻
=  𝐾𝑜𝑛𝑠𝑡𝑎𝑛, 𝑎𝑡𝑎𝑢 

𝑽₁

𝑻₁
=

𝑽₂

𝑻₂
 ………………………… (2.2) 

 
Gambar 2. 2 Hu rkurm Charlers 

Surmberr : Kurhtz, R., 2015 

Kerterrangan : 

V = Volurmer 

T = Termperraturrer/surhur 

d. Hurkurm Gay Lurssac berrburnyi “Pada volurmer yang konstan, terkanan gas 

akan berrbanding lurrurs derngan surhur murtlaknya”. Zat cair terrserburt 
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mermiliki dura sifat urtama yaitur dapat berrurbah bernturk dan dapat 

merngalir antara terkanan, volurmer dan surhur dari samperl gas 

𝑷

𝑻
=  𝐾𝑜𝑛𝑠𝑡𝑎𝑛, 𝑎𝑡𝑎𝑢 

𝑷₁

𝑻₁
=

𝑷₂

𝑻₂
 ………………………… (2.3) 

 
Gambar 2. 3 Hurku rm Gay Lurssac 

Surmberr : Kurhtz, R., 2015 

 

Kerterrangan : 

P = Prerssurrer/terkanan 

T = Termperraturrer/surhur 

Kertiga hurkurm terrserburt dapat digaburngkan dalam perrsamaan 

serbagai berrikurt : 

𝑷₁. 𝑽₁

𝑻₁
=  

𝑷₂. 𝑽₂

𝑻₂
 

Kerterrangan : 

P = Prerssurrer/terkanan 

V = Volurmer 

T = Termperraturrer/surhur 

3. Tank 

Tank merrurpakan istilah bahasa inggris yang berrartikan trurk tangki. 

Tank ataurpurn trurk tangki ini dapat mermurat berrbagai macam bahan bakar 
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yang diberdakan dari jernis tangkinya. Contohnya mermurat bernsin, solar, 

avturr, LPG dan lain-lain. Yang dibahas olerh pernerliti adalah tank yang 

mermurat LPG. 

4. Loading 

Loading yang dalam bahasa Indonersia diartikan mermurat ataur 

permuratan. Berrikurt derfinisi loading dari berberrapa surmberr : 

a. Mernu rrurt Kamurs Bersar Bahasa Indonersia (2014:518) mermurat dapat 

diartikan berrisi; merngandurng. Serdangkan permuratan dapat diartikan 

prosers, cara, perrburatan mermuratkan. 

b. Mernu rrurt Murdiyanto dalam burku r “Pernanganan dan Perngatu rran Muratan” 

(2018:2) ada 5 (lima) prinsip pernanganan dan perngatu rran muratan. 

Berrikurt ini adalah pernjerlasan merngernai prinsip- prinsip pernanganan dan 

perngaturran muratan :  

1) Merlindurngi kapal 

Merlindurngi kapal berrarti mernciptakan suratur keradaan dimana dalam 

merlaksanakan kergiatan pernanganan dan perngaturran muratan, kapal 

sernantiasa tertap dalam kondisi yang baik, aman serrta layak laurt.   

2) Merlindurngi muratan   

Merlindurngi muratan adalah mernyangkurt tanggurng jawab pihak 

perngangkurt (Carrierr) terrhadap kerserlamatan muratan yang dimurat 

dari suratur perlaburhan ker perlaburhan turjurannya derngan aman 

serbagaimana kondisi muratan serperrti saat pernerrimaannya 

3) Permanfaatan rurang murat sermaksimal murngkin 

Permanfaatan rurang murat sermaksimal murngkin adalah mernyangkurt 
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kerrurgian rurang murat (Brokern stowager) yaitur perngatu rran muratan 

yang dilakurkan serdermikian rurpa serhingga rurang murat yang terrserdia 

dapat diisi derngan muratan serbanyak murngkin dan rurang murat yang 

tidak terrpakai dapat diterkan serkercil murngkin. 

c. Mernu rrurt Arso Martopo dan Soergiyanto (2004:7) stowager pernataan 

muratan merrurpakan suratur istilah dalam kercakapan perlaurt, yaitur suratur 

perngertahuran terntang mermurat dan mermbongkar muratan dari dan keratas 

kapal serdermikian rurpa agar terrwurjurd lima prinsip permuratan yang baik:  

1) Perrwira diturnturn urnturk mermiliki perngertahuran yang mermadai baik 

terori maurpurn prakterk terntang jernis-jernis muratan   

2) Perranan muratan  

3) Sifat dan kuralitas barang yang di murat  

4) Perrawatan muratan  

5) Pernggurnaan alat-alat permuratan dan kerternturan-kerternturan lainnya  

Prosers loading LPG di kapal dapat diperngarurhi olerh berrbagai factor, 

terrurtama surhur muratan dan terkanan dalam tangka. Sermakin rerndah surhur 

pada mu ratan LPG, sermakin rerndah purla terkanan dalam tangka muratan yang 

jika dibiarkan dapat mernyerbabkan vakurm. Serbaliknya, jika surhur muratan 

naik, terkanan jurga akan merningkat dan berrisiko mermicur Saferty Rerleraser 

Valver dan mernyerbabkan gas terrburang. Zat merngalami perrurbahan wurjurd dari 

padat ker cair ker gas merlaluri pernambahan panas latern. Serbaliknya, 

perrurbahan dari gas ker cair ker padat mermerrlurkan pernghilangan panas. 

Mernurrurt SIGTTO dalam Liqurifierd Gas Handling Principlers, panas latern 

diperrlurkan urnturk merngurbah wurjurd suratur zat pada surhur konstan. Terkanan 
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urap jernu rh terrcapai kertika rurang di atas cairan tidak bisa mernerrima urap 

tambahan dan urap dalam kondisi serimbang derngan cairan pada surhur 

terrterntur. Hurburngan antara terkanan dan surhur dalam tangka LPG berrsifat 

berrbanding lurrurs. Kernaikan surhur akan merningkatkan terkanan dan 

serbaliknya. Hal ini pernting dalam prosers permuratan LPG, karerna surhur yang 

tinggi dapat mernyerbabkan perningkatan terkanan dalam tangka, yang dapat 

merngurrangi kercerpatan permuratan akibat terkanan balik yang merningkat. 

5. Liquified Petroleum Gas (LPG) 

LPG (Liqurerfierd Pertrolerurm Gas) mernurrurt Perraturran Berrsama Mernterri 

Dalam Nergerri dan Mernterri Ernerrgi dan Surmberr Daya Minerral Nomor 17 

Tahurn 2011 terntang Permbinaan dan Perngawasan Perndistribursian Terrturturp 

LPG adalah gas hidrokarbon yang dicairkan dan diberri  terkanan  dermi  

mermurdahkan  pernggurnaandan  perngangkurtan  yang  terrdiri  dari Burtana 

(C4) dan Propana (C3). Serdangkan mernurrurt Ika Kurrniaty dan Herri 

Herrmansyah (2016) adalah bahan bakar yang urmurm digurnakan masyarakat 

di berrbagai serktor serperrti rurmah tangga, indurstri dan transportasi.  

Mernurrurt M. Hasan Syurkurr, ST, MT. (2011) dalam jurrnalnya yang 

berrjurdurl Pernggurnaan Liqurerfierd Pertrolerurm Gasers (LPG) : Urpaya 

Merngurrangi Kercerlakaan Akibat LPG, LPG (Liqurerfierd Pertrolerurm Gas) 

merrurpakan istilah urmurm urnturk propaner, burtaner ataur campurran dari 

kerduranya. Sercara urmurm LPG terrdiri dari urnsurr karbon dan hidrogern yang 

merrurpakan sernyawa hidrokarbon derngan komponern urtama C3 dan C4. 

Komposisi LPG terrserburt terrdiri dari sernyawa propaner (C3H8), propylerner 

ataur properner (C3H6) dan burtaner (C4H10), burterner ataur burtylerner (C4H10), 
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dan serjurmlah kercil erthaner (C2H4), dan pernthaner (C5H12). 

Produrksi LPG biasanya ditermurkan pada nergara-nergara pernghasil 

minyak burmi dimana LPG dierkstrasi dari gas alam ataur aliran minyak 

merntah yang berrasal dari rerserrvoir bawah tanah. Pada perngolahan minyak 

merntah, terrjadi prosers permisahan antara produrk hasil urtama yaitur minyak 

merntah itur serndiri derngan produrk sampingannya. Serterlah faser permisahan, 

produrk sampingan diolah kermbali pada prosers fraksinasi dan perndinginan 

mernghasilkan tiga produrk yaitur erthaner, propaner dan burtaner yang 

disalurrkan ker storager-nya masingmasing pada Gas and Oil Terrminal. 

Serdangkan pada surmurr gas alam, produrk merntah yang dihasilkan 

merngandurng urnsurr mertana dimana produrk sampingan dari perngolahan 

NGLs terrserburt akan dihasilkan LPG. LPG propaner, urnsurr urtama terrdiri dari 

C3. LPG burtaner, urnsurr urtama terrdiri dari C4. LPG Mix yang merrurpakan 

campurran dari propaner dan burtaner.  

Pernggurnaan LPG burtaner urmurmnya diperrgurnakan olerh masyarakat 

urmurm urnturk bahan bakar mermasak, korerk api, dan serbagainya. LPG 

propaner urmurmnya digurnakan pada indurstri-indurstri serbagai perndingin, 

bahan bakar permotong, bahan pernyermprot cat dan serbagainya. LPG Mix 

urmurmya diperrgurnakan urnturk kerburturhan rurmah tangga serperrti bahan bakar 

mermasak. Ada berberrapa karakterristik LPG yaitur serbagai berrikurt : 

a. Tidak berrwarna, urnturk dapat merlihat flurida terrserburt maka perrlur diberri 

tambahan zat berrwarna.  

b. Tidak berrbaur, produrk LPG yang didistribursikan merlaluri derpot LPG 

biasanya diberri zat odor tambahan yaitur merrcaptan yang merngandurng 
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zat surlfurr ataur sernyawa berlerrang agar aroma gas dapat terrderterksi jika 

terrjadi kerbocoran pada taburng LPG. 

c. Tidak berrasa, produrk LPG pada urmurmnya tidak mermiliki karakterristik 

rasa terrterntur. Derngan merngolah gas alam yang di perrolerh dari ladang-

ladang gas ataur minyak. Baik LPG maurpurn cairan gas alam lain di 

hasilkan dari ladang gas ataur minyak.  

d. Tidak berracurn, produrk LPG merrurpakan gas yang tidak merngandurng 

sernyawa toxic namurn pada berberrapa kasurs dapat berrdampak burrurk pada 

manu rsia apabila terrjadi kerbocoran di urdara dalam konserntrasi serkitar (2-

3%) dapat berrersiko terrjadinya gerjala asphyxia yaitur kerkurrangan oksigern 

pada turburh yang dapat merngakibatkan pursing hingga pingsan. Apabila 

terrjadi kerbocoran di rurang terrturturp, dapat mernggantikan oksigern di 

rurangan terrturturp dan merngakibatkan gangguran salurran perrnapasan 

(sersak napas) pada orang yang ada di dalamnya.  

e. Murdah terrbakar, mernurrurt terori sergitiga api LPG merrurpakan zat yang 

murdah terrbakar apabila terrderpat dura faktor lain yaitur oksigern dan surhur 

yang panas. Apabila gas cair tu rmpah ataur bocor diarera terrburka, cairan 

sergerra merngurap mermbernturk awan gas yang sercara berrangsurr-angsurr 

mernyerbar terrbawa olerh angin, awan gas hanya dapat terrbakar pada 

bagian yang ada dibawah angin dan mernyerbar derngan cerpat serhingga 

akan murdah mernimburlkan api. 

6. Kapal LPG/C 

Kapal perngangkurt gas mermiliki kapasitas murlai dari kapal kercil derngan 

kapasitas 500 sampai 6.000 m3 urnturk perngiriman muratan jernis propaner, 
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burtaner, dan chermical gas hingga kapal berrkapasitas 100.000 m3 urnturk 

perngangkurtan LPG. Sercara urmurm kapal perngangkurt LPG dapat 

dikatergorikan dalam tiga tiper kapal sersurai karakterristik dan kondisi muratan 

yang diangkurt yaitur : 

a. Furlly Prerssurriserd Ships  

Kapal perngangkurt LPG furlly prerssurriserd adalah yang paling serderrhana 

dari sermura tiper kapal perngangku rt gas. Kapal ini merngangku rt muratannya 

pada surhur lingkurngan (ambiernt termperraturrer) di dalam tangki kargo tiper 

C yang diburat derngan bahan dasar baja karbon kurat serhingga tahan 

terrhadap terkanan tinggi hingga 17,5 barg. Pada kapal ini sisterm 

rerliqurerfaction tidak diperrlurkan dan muratan dapat dibongkar 

mernggurnakan pompa muratan ataur komprersor. Serlain itur kapal ini jika 

dilerngkapi derngan permanas muratan (cargo heraterr) dapat merlakurkan 

operrasi permuratan surhur dingin dari kapal furlly rerfrigerraterd. Kapal furlly 

prerssurriserd cernderrurng kercil derngan kapasitas kargo 4.000 hingga 6.000 

m3, dan serbagian bersar digu rnakan urnturk merngangku rt LPG dan 

ammonia. 

Gambar 2. 4 Furlly Prerssurriserd ships 

Surmberr : https://ern.oderly.com/nerws/7.html, 2016 

 

b. Sermi Prerssurriserd Ships  

Kapal sermi prerssurriserd mirip derngan kapal furlly prerssu rriserd karerna 

kerdu ranya dilerngkapi derngan tangki muratan tiper C, kapal sermi 

prerssurriserd dirancang urnturk mernahan terkanan tangki serkitar 5-7 barg. 

https://en.odely.com/news/7.html
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Kapal sermi prerssurriserd digurnakan serbagai sarana urntu rk mermbawa 

berrbagai macam gas serperrti LPG, vinyl clorider, propylerner, dan 

burtadierner. Kapal sermi prerssurriserd mernggurnakan tangki tiper C dan 

kapasitas muratannya dapat berrvariasi dari 3.000 hingga 20.000 m3. 

Tangki pada kapal ini terrburat dari baja surhur rerndah yang tahan derngan 

termperraturr hingga -48˚C yang mana termperraturr ini cocok urnturk 

serbagian bersar muratan LPG dan gas kimia lainnya. Serbagai alterrnatif, 

tangki kapal ini jurga dapat dibu rat dari alurminiurm urnturk perngangkurtan 

erthylerner pada surhur -104˚C. Serlain itur, sisterm pernanganannya yang 

flerksiberl mermurngkinkan kapal ini urnturk merlakurkan operrasi permuratan 

ataur bongkar pada kapal furlly prerssurriserd maurpurn furlly rerfrigerraterd. 

 
Gambar 2. 5 Sermi Prerssurriserd Ships 

Surmberr : https://imagers.app.goo.gl/DvaNvJL8Q6HyT1WW8, 2023 

 

c. Furlly Rerfrigerraterd Ships  

Kapal furlly rerfrigerraterd merngangkurt muratan pada terkanan atmosferr dan 

dirancang urnturk merngangkurt LPG dan amonia dalam jurmlah bersar 

derngan ermpat sisterm permuratan kargo yang digurnakan yaitur Tangki 

inderperndern derngan lamburng tu rnggal namurn dilerngkapi derngan dourber 

bottom dan hopperr tank, Tangki inderperndern derngan lamburng ganda, 

Tangki intergral (derngan lambu rng ganda), dan Tangki sermi-mermbran 

(derngan lamburng ganda). Kapal furlly rerfrigerraterd urmurmnya 

https://images.app.goo.gl/DvaNvJL8Q6HyT1WW8
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mernggurnakan tangki tiper A prismatik yang mampur mernahan terkanan 

maksimurm serkitar 0,7 barg. Tangki terrserburt mermurngkinkan 

perngangkurtan muratan derngan surhur paling rerndah serkitar - 48˚C. 

Kapasitas kapal furlly rerfrigerraterd yaitur berrkisar antara 20.000 hingga 

100.000 m3. Kapal furlly rerfrigerraterd urmurmnya mermiliki ermpat hingga 

ernam tangki muratan. Urnturk merningkatkan flerksibilitas operrasional pada 

kapal furlly rerfrigerraterd, permanas (cargo heraterr) dan pu rmp boosterr 

harurs terrserdia urnturk mermurngkinkan bongkar muratan ker derpot LPG tiper 

prerssurriserd.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 6 Furlly Rerfrigerraterd Ships 

Surmberr : https://imagers.app.goo.gl/hDvSgVAzG83q2iUrs6, 2024 

 

C.  Kerangka Pikir Penelitian 

Kerrangka permikiran merrurpakan rerprerserntasi ringkas dalam bernturk strurkturr 

yang berrisi langkah-langkah ataur alurr permikiran terrkait data yang diterliti olerh 

pernerliti. Urnturk mermperrmurdah permbahasan merngernai “Controlling High 

Prerssurrer Tank pada prosers loading LPG sercara Ship To Ship (STS) di kapal 

MT. Arimbi”, dapat diturnjurkkan serbagai berrikurt : 

 

 

 

 

https://images.app.goo.gl/hDvSgVAzG83q2iUs6
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Taberl 2. 2 Kerrangka Pikir Pernerlitian 

Surmberr : Data olahan serndiri, 2024 

 

 

 

 

CONTROLLING HIGH PRESSURE TANK PADA PROSES 

LOADING LPG DI KAPAL MT. ARIMBI 

RUMUSAN MASALAH : 

1. Bagaimana pelaksanaan 

controlling high pressure tank 

pada proses loading LPG 

secara Ship To Ship (STS) di 

kapal MT. Arimbi? 

2. Bagaimana pelaksanaan 

prosedur yang harus dilakukan 

oleh awak kapal mengenai high 

pressure tank pada proses 

loading LPG dengan kapal 

mother ship? 

 

KENDALA : 

1. Terjadi High Pressure Tank 

pada saat loading LPG secara 

Ship To Ship (STS) karena 

kurangnya pelaksanaan 

controlling atau pengendalian 

oleh awak kapal.  

2. Kurang optimalnya tindakan 

awak kapal terhadap 

penanganan High Pressure 

Tank pada proses Loading 

LPG dengan kapal mother 

ship sesuai dengan prosedur. 

Solusi yang dapat dilakukan : 

Melakukan pencegahan high presssure tank dengan menghidupkan cargo 

compressor atau membuka top spray valve serta melakukan familiarisasi 

terhadap awak kapal terkait controlling high pressure tank pada proses 

loading LPG secara Ship To Ship (STS). 

Hasil yang ingin di capai : 

Peneliti berharap pada saat proses loading LPG secara Ship To Ship (STS), 

awak kapal khususnya perwira jaga dapat melakukan controlling atau 

pengendalian terhadap high pressure tank dan awak kapal dapat mengerti 

terhadap prosedur ketika terjadi high pressure tank pada saat loading LPG 

dengan mother ship. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 

 

A.  Jenis Penelitian  

Mernurru rt Surgiyono (2017) mertoder pernerlitian ini adalah serburah cara ilmiah 

urnturk merndapatkan data derngan turjuran dan kergurnaan terrterntur. Pada pernerlitian 

ini pernurlis mernggurnakan jernis pernerlitian derskriptif derngan pernderkatan 

kuralitatif. Mernurrurt Surliyanto (2018:14) pernerlitian derskriptif adalah pernerlitian 

yang dilaku rkan urnturk merngertahuri nilai variaberl itur serndiri dan tanpa 

mermbandingkan ataur mernghurburngkan antar variaberl yang satur derngan yang 

lain. Mernurru rt Surgiyono (2018:213) mertoder pernerlitian kuralitatif adalah mertoder 

pernerlitian yang berrlandaskan pada filsafat postpositivismer, yang digurnakan 

urnturk mernerliti pada kondisi ilmiah di mana pernerliti serndiri adalah 

instrurmernnya, terknik perngurmpurlan data dan di analisis yang berrsifat kuralitatif 

lerbih mernerkan pada makna. 

Landasan terori digurnakan serbagai acuran fokurs pernerlitian sersurai derngan 

fakta di lapangan, dan landasan terori jurga serbagai garis bersar gambaran terntang 

latar pernerlitian dan serbagai bahan permbahasan pernerlitian. Pernerlitian kuralitatif 

jaurh lerbih surbyerktif daripada pernerlitian ataur surrveri kurantitatif dan 

mernggurnakan mertoder sangat berrberda dari merngurmpurlkan informasi, terrurtama 

individur, dalam mernggurnakan wawancara sercara merndalam. 

Sifat dari jernis pernerlitian ini adalah pernerlitian yang di ambil sercara 

langsurng dan pernjerlajahan terrburka berrakhir dilakurkan dalam ju rmlah rerlatif 

kerlompok kercil yang diwawancarai sercara merndalam. Dalam pernerlitian ini 

pernerliti akan merwawancarai yang berrtanggurng jawab dalam kergiatan dinas jaga 



25 

 

 

 

yaitur Perrwira Derck diantaranya Chierf Officerr, Sercond Officerr, dan Abler 

Seraman. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Pernerlitian ini disursurn derngan mernggurnakan fakta-fakta dari perngalaman 

dan perngertahuran sercara strurkturral derngan merngermbangkan faktor-faktor yang 

ada kermurdian diambil suratur kersimpurlan. 

1. Tempat Penelitian 

Pernerlitian ini dilakurkan di atas kapal MT. Arimbi, derngan jernis kapal gas 

carrierr yang dimiliki olerh perrursahaan PErRTAMINA INTErRNATIONAL 

SHIPPING yang berrkerbangsaan Indonersia. 

2. Waktu Penelitian 

Pernerlitian ini dilakurkan saat pernurlis mernjalani prakterk laurt (prala) terrhiturng 

dari tanggal pernurlis sign on 4 Novermberr 2022 sampai derngan sign off  5 

Novermberr 2023 serbagai Cadert Derck. 

C. Sumber dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Sumber Data 

Mernurrurt Ridwan (2003:34), data ialah bahan merntah yang perrlur diolah 

serhingga mernghasilkan informasi ataur kerterrangan, baik kuralitatif maurpurn 

kurantitatif yang mernurnjurkkan fakta. Berrdasarkan cara mermperrolerhnya, data 

yang diperrolerh serlama pernerlitian serbagai perndurkurng terrsursurnnya pernurlisan 

KIT ini yaitur : 

a. Data Primerr  

Mernurrurt Surgiyono (2019:194), data primerr adalah surmberr data yang 

langsurng mermberrikan data kerpada perngurmpurl data. Data dikurmpurlkan 
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serndiri olerh pernerliti langsurng dari surmberr perrtama ataur termpat objerk 

pernerlitian dilakurkan. Dalam pernyursurnan KIT ini mernggurnakan data yang 

didapat sercara langsurng dari surmberrnya. yaitur hasil obserrvasi langsurng 

terrhadap kergiatan prosers loading LPG saat STS ataurpurn sandar terrminal 

di MT. Arimbi, pernggurnaan alat-alat permuratan serrta sergala sersuratur yang 

berrhurburngan derngan prosers loading LPG saat sandar di MT. Arimbi. Jurga 

dilaksanakan wawancara derngan Chierf Officerr, Sercond Officerr, dan Abler 

Seraman. 

b. Data Serkurnderr 

Mernurrurt Surgiyono (2019:194), data serkurnderr merrurpakan surmberr yang 

tidak langsurng mermberrikan data kerpada perngurmpurl data, misalnya 

merlalu ri orang lain, dokurmern, sturdi literraturr, jurrnal nasional, jurrnal 

interrnasional, dan pernerlitian terrdahurlur. Data serkurnderr yang digurnakan 

dalam pernerlitian ini adalah berrurpa dokurmerntasi yang terrdapat saat prosers 

perlaksanaan loading LPG di MT. Arimbi. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pernurlisan skripsi ini pernurlis mernggurnakan terknik perngu rmpurlan data 

yang didasarkan pada data, fakta, dan informasi yang perrnah dialami olerh 

pernurlis serlama merlaksanakan prakterk laurt di atas kapal. Olerh serbab itur, 

pernerlitian ini mernggurnakan terknik-terknik perngurmpurlan data serbagai 

berrikurt: 

a. Terknik Obserrvasi 

Mernu rrurt Surgiyono (2018:229) obserrvasi merrurpakan terknik 

perngu rmpurlan data yang mermpurnyai ciri yang spersifik bila dibandingkan 
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derngan terknik yang lain. Obserrvasi jurga tidak terrbatas pada orang, tertapi 

jurga objerk-objerk alam yang lain. Berrdasarkan derfinisi diatas dapat 

disimpurlkan bahwa terknik obserrvasi digurnakan derngan maksurd urnturk 

merndapatkan ataur merngurmpurlkan data sercara langsurng. Dalam hal ini 

pernurlis merlakurkan obserrvasi serlama berrada diatas kapal  MT. Arimbi  

yaitur derngan mermilih ataur merngamati sercara langsurng prosers permuratan 

LPG di MT. Arimbi urnturk mermperrolerh gambaran-gambaran terntang 

terrjadinya kondisi high prerssurrer pada tangki muratan serlama permuratan di 

Terrminal maurpurn STS dan merncatat hal-hal yang berrkernaan derngan 

materri ini baik berrurpa pernyimpangan maurpurn tindakan urnturk 

mernanggurlangi high prerssurrer pada tangki muratan. Serlain dari pada yang 

diserbu rtkan di atas, pernurlis jurga mernggurnakan terknik perngamatan tidak 

langsu rng. Dalam terknik ini pernurlis merlakurkan perngamatan derngan 

mernggurnakan alat bantur serbagai berrikurt:  

1) Prerssurrer Gaurger  

Alat yang digurnakan urnturk merngurkurr terkanan flurida (gas ataur liqurid) 

pada tangki dan pipa-pipa derngan saturan bar ataur psi.  

2) Termperraturrer Gaurger 

Sernsor surhur yang digurnakan urnturk merngertahuri surhur dari flurida (gas 

ataur liqurid) pada tangki dan pipa-pipa derngan saturan Cerlciurs.  

3) Liqurid Lerverl Gaurger (float gaurger) 

Digurnakan urnturk merngurkurr nilai lerverl liqurid dalam tangki muratan. 

Pada urmurmnya mernggurnakan saturan milimerterr.  

4) Purmping log & Prerssurrer & termperraturrer log.  
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Suratur rercord data sertiap jam nya merngernai termperraturr dan terkanan 

tangki, rater muratan, ErTC dan data-data lainnya yang berrkaitan 

derngan kondisi tangki dan manifold serlama permuratan berrlangsurng. 

b. Terknik Komurnikasi Langsurng (Wawancara) 

Mernu rrurt Riyanto (2010:82), yang dimaksurd derngan interrvierw ataur 

wawancara adalah suratur mertoder perngurmpurlan data yang merngherndaki 

adanya komurnikasi langsurng antara pernyerlidik derngan surbyerk ataur 

rerspondern. Wawancara dapat dilakurkan sercara terrburka ataur pernerliti 

berrtanya kerpada rerspondern kurnci terntang fakta-fakta suratur perristiwa dan 

opini merrerka merngernai suratur perristiwa yang diterliti. Narasurmberr yang 

berrkaitan derngan masalah terrserburt adalah Chierf Officerr serlakur perrwira 

yang berrtanggurng jawab terrhadap pernanganan muratan dan cargo 

operration di atas kapal, Sercond Officerr serlakur perrwira yang pada saat itur 

serdang berrjaga kertika terrjadi high prerssurrer tank, dan Abler Seraman (AB) 

serlaku r crerw derck yang berrjaga kertika terrjadi high prerssurrer tank. 

c. Dokurmerntasi  

Mernu rrurt Surgiyono (2018:476) dokurmerntasi adalah suratu r cara yang 

digurnakan urnturk mermperrolerh data dan informasi dalam bernturk burkur, 

arsip, dokurmern, turlisan angka dan gambar yang berrurpa laporan serrta 

kerterrangan yang dapat merndurkurng pernerlitian. Sturdi dokurmern 

merrurpakan perlerngkap dari pernggurnaan mertoder obserrvasi ataur 

wawancara akan lerbih dapat diperrcaya ataur mermpurnyai krerdibilitas yang 

tinggi jika didurkurng olerh foto-foto ataur karya turlis akadermik yang surdah 

ada. Artinya derfinisi diatas dilaku rkan perngurmpurlan sermura dokurmern dan 
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datadata yang rerlervan terrhadapat masalah yang diterliti. Diantara 

dokurmern yang diperrolerh adalah berrurpa data-data terntang muratan LPG, 

cerrtificater of fitnerss, prerssurrer and termperraturrer log, purmping log, tankerr 

timer sherert dan MSDS. Dokurmern terrserburt dapat mermberrikan data 

merngernai jalannya prosers permuratan LPG. Kondisi jalannya prosers 

permuratan LPG dicatat pada purmping log dan prerssurrer & termperraturrer log 

dalam interrval waktur satur jam serjak prosers permuratan dimurlai yang 

dilaku rkan olerh perrwira jaga serlakur pernanggurng jawab serlama dinas jaga. 

Serdangkan rerkam waktur prosers permuratan sercara kerserlurrurhan dicatat 

dalam tankerr timer sherert olerh  officer jaga. 

d. Sturdi Purstaka 

Mernu rrurt Surgiyono (2019:387) sturdi kerpurstakaan berrkaitan derngan 

kajian teroritis dan rerferrernsi lain yang terrkait derngan permahaman obyerk 

diterliti, nilai, burdaya dan norma yang berrkermbang pada siturasi sosial 

yang diterliti. Serlain itur sturdi kerpurstakaan sangat pernting dalam 

merlakurkan pernerlitian, hal ini dikarernakan pernerlitian tidak akan lerpas dari 

literraturr-literraturr ilmiah. Berrdasarkan derfinisi diatas dapat disimpurlkan 

bahwa terknik sturdi kerpurstakaan adalah terknik perngurmpurlan data derngan 

jalan merngadakan pernerlaah dari berberrapa burkur-burkur urnturk dijadikan 

pandu ran dalam merndurkurng pernyursurnan KIT ini.  

D. Teknik Analisa Data 

Pada pernerlitian ini mertoder yang digurnakan urnturk mernganalisa data-data 

yang ada yaitur derngan mertoder derskriptif kuralitatif. Derngan mertoder derskriptif 

kuralitatif perrmasalahan yang ada dipaparkan dan dijerlaskan sercara terrperrinci. 
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Hasil surmberr data yang akan dipakai dalam pernurlisan terrganturng pada mertoder 

perngurmpurlan data dan mertoder analisis yang digurnakan. Perngu rmpurlan data 

yang dimaksurd adalah derngan mermperrolerh data-data yang rerlervan, akurrat dan 

merngiderntifikasikan data yang ada, serdangkan analisa data dimaksurdkan urnturk 

merngerlola dan merngiderntifikasikan data yang ada. Data-data yang terlah 

dikurmpurlkan kermurdian dianalisa derngan terori-terori yang rerlervan dan 

diharapkan dari analisa terrserburt didapatkan permercahan masalah yang terrbaik. 

Terknik analisis data kuralitatif ialah terknik analisis yang berrfokurs pada 

data-data yang berrsifat kuralitatif. Pada terknik analisis data kuralitatif 

mernganalisis ataur mermbahas merngernai konserp-konserp suratur perrmasalahan dan 

tidak diserrtai data-data berrurpa angka-angka. Terknik analisis data pada 

pernerlitian ku ralitatif ada tiga, yaitur analisis kontern, analisis wacana, dan analisis 

naratif. Pernjerlasannya ialah serbagai berrikurt : 

1. Analisis Konten / Isi (Content Analysis) 

Analisis isi (conternt analysis) adalah pernerlitian yang berrsifat permbahasan 

merndalam terrhadap isi suratur informasi terrturlis ataur terrcertak dalam merdia 

massa. Perlopor analisis isi adalah Harold D. Lasswerll, yang mermerlopori 

terknik symbol coding, yaitur merncatat lambang ataur persan sercara sistermatis, 

kermurdian diberri interrprertasi. Analisis kontern ataur isi ini biasanya terrserdia 

dalam analisis kuralitatif. Analisis isi dapat digurnakan urnturk mernganalisis 

sermura bernturk komurnikasi. Baik su rrat kabar, berrita radio, iklan terlervisi 

maurpurn sermura bahan-bahan dokurmerntasi yang lain. Hampir sermura disiplin 

ilmur sosial dapat mernggurnakan analisis isi serbagai mertoder pernerlitian. 

Maurlid, Reryvan (2021). 
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Pada analisis kontern, data biasanya dihasilkan ataur didapatkan olerh 

perngamat yang merrerkam ataur merntranskripsikan mernjadi materri terkstural, 

bisa berru rpa gambar ataur surara yang sersurai urnturk analisis. Hayers & 

Kripperndorff (2007). 

2. Analisis Wacana (Discourse Analysis) 

Terknik analisis wacana pada pernerlitian kuralitatif berrtu rjuran urnturk 

mernganalisis wacana-wacana ataur komurnikasi antarorang dalam suratur 

konterks sosial terrterntur. Bidang yang dikaji pada analisis wacana yaitur berrurpa 

pidato, tu rlisan, bahasa, perrcakapan (baik verrbal dan nonverrbal), dan 

serbagainya. Analisis wacana mermiliki furngsi urnturk mermerlihara kerterrkaitan 

dan kerrurnturtan antar kalimat. Analisis wacana dijadikan serbagai kajian urnturk 

mernganalisis bahasa sercara alamiah, baik dalam bernturk lisan maurpurn 

turlisan. Almanar (2000). 

3. Analisis Naratif 

Derfinisi pernerlitian naratif ialah sturdi terntang kerhidurpan individu r serperrti yang 

dicerritakan merlaluri kisah-kisah berrurpa perngalaman, terrmasurk diskursi 

terntang makna perngalaman-perngalaman bagi individur. Serhingga karyanya 

diburat derngan merngkomurnikasikan cerrita / kisah terrserburt agar dikernal 

banyak orang. Schreriberr, Jamers & Asnerr-Serlf, Kimberrly (2011). Pernerlitian 

naratif adalah bernturk khas dari pernerlitian kuralitatif, biasanya berrfokurs pada 

sturdi satur orang ataur individur turnggal dan bagaimana individur itur 

mermberrikan makna terrhadap perngalamannya merlaluri cerrita-cerrita yang 

disampaikan, perngurmpurlan data dapat dilakurkan derngan cara 

merngurmpurlkan cerrita,  dimana perlaporan perngalaman individur, dan 
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mermbahas arti perngalaman itur bagi individur. Crersswerll (2012). 

Terknik analisis data naratif pada pernerlitian kuralitatif berrturjuran urnturk 

mernganalisis ataur mernerliti merngernai kurmpurlan derskripsi suratur perristiwa 

ataur fernomerna yang terrjadi, kermurdian mernyajikannya derngan bernturk narasi 

ataur cerrita. Contoh analisis naratif ini ialah merngernai kajian biografi. 

Mernerlaah, merngkaji, dan mermperlajari lerbih dalam data terrserburt kermurdian 

merlakurkan interrprertasi data urnturk merncari gambaran derskriptif serjaurh mana 

optimalnya perngoperrasian radar serberlurm dan sersurdah pernerlitian. Pada 

pernerlitian kuralitatif ini, analisis data dilakurkan sermernjak awal pernerlitian. 

Perngamatan dilaksanakan di salah satur kapal yang dimana pernerliti 

merlaksanakan kergiatan Praktik Laurt (PRALA). 

Dalam Terknik mernganalisis data pernurlis akan merlakurkan Terknik analisis 

data yang digurnakan di pernerlitian ini adalah terknik analisis data kuralitatif, 

yaitur derngan merngurmpurlkan hasil data wawancara,yaitur wawancara sercara 

terrstrurktu rr dan obserrvasi yang ada di lapangan derngan terrjurn langsurng ker 

lapangan urnturk serrta langsurng merngikurti dan merlaksanakan bagaimana 

controlling high prerssurrer tank pada prosers loading LPG sercara ship to ship. 

Lalur pernu rlis jurga akan merngkuralifikasikan mana yang terrmasurk data inti dan 

mana yang terrmasurk data serkurnderr, kermurdian mernghurburngkan terori yang 

berrhurburngan derngan yang ada di lapangan dan akhirnya mernarik kersimpurlan 

urnturk mernernturkan hasil. Analisis data merrurpakan langkah serlanjurtnya urnturk 

merngolah hasil pernerlitian mernjadi su ratur laporan yang mernyajikan data-data 

yang akurrat dan bisa diperrtanggurng jawabkan kerbernarannya. 

Pada pernerlitian ini, analisis digurnakan agar mermperrolerh gambaran yang 
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lerngkap dan jerlas. Lalur analisa akan dilakurkan serterlah sermura data terrkurmpurl, 

Data yang di dapat merngernai controlling high prerssurrer tank pada prosers 

loading LPG sercara ship to ship (STS). 


